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ABSTRAK

Cara manajerial untuk meningkatkan daya saing kerja, dorongan hati, dan
kepuasan kerja karyawan adalah dengan memberikan rewards untuk karyawan.
Permasalahan dalam hal pemberian rewards kepada karyawan yang ada pada PT
Trans Retail Indonesia (Carrefour ITC BSD) adalah masih adanya penyaluran
pemberian rewards yang tidak tepat sasaran yang tingkat akurasinya 91,66% dari 12
kali rewards yang diberikan selama 1 tahun, sehingga menyebabkan hasil rewards
menjadi tidak sesuaisasaran. Sistem pemberian rewards untuk karyawan metode
TOPSIS adalah sistem yang di gunakan untuk mengambil keputusan manajerial dalam
mengatasi permasalahan pemberian rewards untuk karyawan. Sistem pemberian rewards
karyawan diharapkan mampu melakukan penilaian secara efektif dalam proses
pemberian rewards karyawan.Hasil dari proses pengimplementasian metode TOPSIS ini
menghasilkan hasil akhir yang lebih detail dan lebih rinci. Dibanding dengan metode
perkalian sederhana sehingga diharapkan pemberian rewards karyawan dapat
terlaksana dengan baik.

Kata kunci: Pemberian rewards Karyawan, TOPSIS

ABSTRACT

The managerial way to increase work competitiveness, motivation, and job satisfac-
tion of employees is to give rewards to employees. The problem in terms of giving rewards
to employees at PT Trans Retail Indonesia (Carrefour ITC BSD) is that there is still a distribu-
tion of rewards that are not right on target with an accuracy rate of 91.66% of 12 times the
rewards given for 1 year resulting in results rewards to no appropriate target. The re-
ward system for employees using the TOPSIS method is the system used to make decisions
managerial in overcoming the problem of giving rewards to employees. The employee re-
ward system is expected to be able to evaluate effectively in the process of giving employee
rewards. The results of the TOPSIS method implementation process produce more detailed
and more detailed final results. Compared to the simple multiplication method, it is hoped
that employee rewards can be carried out properly.

well Keywords: Giving rewards employees, TOPSIS
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1. PENDAHULUAN

Kinerja sumber daya manusia merupa-
kan suatu cara efektif yang dilakukan oleh se-
buah perusahaan agar tujuan dari perusahaan
dapat terlaksana dengan cara mengelolanya
(Johny Chandra, 2019). cara yang dil-
akukan perusahaan untuk meningkatkankinerja
atau prestasi kerja para karyawannya. Salah satu
cara manajemen untuk meningkatkan prestasi
kerja, motivasi, dan kepuasan kerja para karya-
wan adalah melalui pemberian reward kepa-
da karyawan. Permasalahan dalam hal pem-
berian rewards kepada karyawan pada PT
Trans Retail Indonesia (Carrefour ITC BSD)
adalah masih adanya penyaluran pemberian
rewards yang tidak tepat sasaran yang ting-
kat akurasinya 91,66% dari 12 kali rewards
yang diberikan selama 1 tahun. Sehingga
seringkali rewards yang diberikan pada kar-
yawan yang salah dan tidak  sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan oleh pe-
rusahaan. Sistem penilaian yang dilakukan
juga masih bersifat subjektif bukan secara
objektif oleh pengambil keputusan. Selama ini
proses pemberian rewards karyawan dilakukan
dengan penilaian dari kriteria yang sudah diten-
tukan dari hasil penilaian dengan karyawan
yang satu dengan lainnya untuk menentukan
pemberian rewards karyawan sehingga se-
makin lama proses pemberian rewards karya-
wan dan menjadi kurang efektifnya proses
pemberian rewards karyawan. (Darsono
Nababan, 2018)

Dalam pelaksanaannya, penghitungan
yang digunakan dalam melakukan penilaian
tingkat ketelitiannya hanya sampai angka
satuan, akibatnya apabila ada nilai karyawan
yang hampir sama akan menghasilkan hasil
perhitungan yang sama. (Rachmat Agusli, 2017).
Hal ini akan menyulitkan manajemen dalam
melakukan pemberian rewards karyawan. Ber-
dasarkan  permasalahan tersebut, diperlukan
suatu sistem;pemberian rewards yang mampu
melakukan penilaian secara efektif dalam
proses pemberian bonus karyawan. Sistem
pemberian rewards adalah sistem yang
digunakan untuk mengambil keputusan mana-
jerial dalam memecahkan masalah masalah
yang semi terstruktur dan tidak terstruktur.
(Suherman, 2019) Metode yang dipakai dalam
sistem pendukung keputusan pemberian re-
wards karyawan ini TOPSIS. TOPSIS merupa-
kan suatu bentuk metode pen-
dukung keputusan yang didasarkan pada

konsep bahwa  alternatif ~ yang terbaik tidak
hanya memiliki jarak terpendek dari solusi
ideal positif tetapi juga memiliki jarak ter-

panjang dari solusi ideal negative yang dalam
hal ini akan memberikan rekomendasi pem-
berian rewards karyawan yang sesuai
dengan yang diharapkan (Kevin Dwi Putra,
2021)

2. METODE TOPSIS

Tabel 1 Data Kriteria

K1 Penjualan
K2 Kedisiplinan
K3 Tanggung Jawab
K4 Absensi
K5 Penampilan
Tabel 2 Data Sampling
Kriteria
Alternatif
K1 K2 | K3 K4 KS
Aditya 5 4 2 5 2
Putra

Karyana 4 6 1 3 1

Supriadi 3 3 3 8 2

Angga 1 4 3 5 2

Bokiwae 4 2 1 2 1

Bobot = 5 4 3 5 3
w

a) Menormalisasi matriks X menjadi matriks R:

[X1] = V52 + 42 + 32+ 12 + 42 = 8,1853

5

i = gam; = 0,6108
Ty = 8'1‘;53 = 0,4886
Ty = 8'13853 = 0,3665
Ty = —— = 0,1221

8,1853
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T51 = 0 4‘886

81853

[X2] = V42 +62+32+42+22=9

Ty = gz 0,4444
Ty = ¢ = 0,6667
ry = 2 =0,3333
Tia = = 04444

Ty = == 0,2222

[X3]= V22 +12+32+32 +

2

T13 = 4,8990 = 0,4’082
1

oz = ross = 0,2041
3

Fia = e = 0,6124
3

i = oo = 0,6124
1

T3 = = 0,204’1

4,8990

12 = 4,8990

[X4] = V52 + 32+ 82 + 52 + 22 = 11,2694

5

T‘14_ = 11,2694 = 0,4437
= > =0,2662
T24 = 1602
=—2 _=0,7099
T34 = 1602
= > =0,4437
Tae = To60s
Tea = =0,1776

11,2694

[X5] = V22 + 12+ 22 + 22 4+ 12 = 3,7417

7"15 = = 0 5345

3 7417

T2s = oy = 02673
Tas = 3’42717 = 0,5345
Tys = 3‘; — =0,5345
Tes = —— = 0,2673

3,7417

Maka didapatkan matriks R:

0,6108 0,4444 0,4082 0,4437 0,5345
0,4886 0,6667 0,2041 0,2662 0,2673
R=4 0,3665 0,3333 0,6124 0,7099 0,5345
| 0,1221 0,4444 0,6124 0,4437 0,5345 |
kO 4886 0,2222 0,2041 0,1776 02673}

b) Menormalisasi matriks R menjadi matriks
terbobot Y:

Yij = Wi 1y

y1; = 5%0,6108 = 3,054
Y21 = 5% 0,4886 = 2,443
y31 = 5% 0,3665 = 1,8325
Y41 = 5%0,1221 = 0,6105

V51 = 5 * 0,4886 = 2,443

Vi, = 4+ 0,4444 = 1,7776
Yoy = 4% 0,6667 = 2,6668
V3, = 4%0,3333 = 1,3332
Vap = 4% 0,4444 = 1,7776

Vs, = 4% 0,2222 = 0,8888

Y13 = 3% 0,4082 = 1,2246
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Vo3 = 30,2041 = 0,6123
V33 = 30,6124 = 1,8372
V43 = 3%0,6124 = 1,8372

Y53 = 3% 0,2041 = 0,6123

Y14 = 50,4437 = 2,2185
Y24 = 5%0,2662 = 1,3310
Y34 = 5%0,7099 = 3,5495
Vaqa = 5%0,4437 = 2,2185

Ys4 = 50,1776 = 0,8875

Y15 = 3% 0,5345 = 1,6035
Y25 = 3%0,2673 = 0,8019
¥35 = 3 *0,5345 = 1,6035
Va5 = 3% 0,5345 = 1,6035
¥s5 = 30,2673 = 0,8019

Maka didapatkan matriks Y terbobot:

2,443 2,6668 0,6123 1,3310 0,8019
1,8325 1,3332 1,8372 3,5495 1,6035
L0,6105 1,7776 1,8372 2,2185 1,6035J
2,443 0,8888 0,6123 0,8875 0,8019

3,054 1,7776 1,2246 2,2185 1,6035

¢) Mencari solusiideal positif (4*) dan solusi

ideal negatif (A™) berdasarkan persamaan :

AY = Y7, )
A" = 1, Y2,V s
Dimana :

y; adalah :

-max y;; jika j adalah atribut keuntungan

-min y;; jika j adalah atribut biaya
y; adalah :
-min y;; jika j adalah atribut keuntungan

- max y;; jika j adalah atribut biaya

Solusi ideal positif (A1)

yi =min {3,054; 2,443; 1,8325; 0,6105; 2,443} =
0,6105

y4 = max
{1,7776; 2,6668;1,3332;1,7776; 0,8888} = 2,6668

y1 = max
{1,2246;0,6123;1,8372;1,8372;0,6123} = 1,8372

yi = max
{2,2185;1,3310; 3,5495; 2,2185; 0,8875} = 3,5495

yd = max
{1,6035;0,8019; 1,6035; 1,6035; 0,8019}= 1,6035

(A*) ={0,6105; 2,6668; 1,8372; 3,5495; 1,6035}
Solusi ideal negatif (A7)

yi = max {3,054; 2,443; 1,8325; 0,6105; 2,443} =
3,054

y; =min {1,7776; 2,6668; 1,3332; 1,7776; 0,8888}
=0,8888

y3 =min {1,2246;0,6123;1,8372;1,8372; 0,6123}
=0,6123

yz = min {2,2185; 1,3310; 3,5495; 2,2185; 0,8875}
=0,8875

ys =min {1,6035;0,8019; 1,6035; 1,6035; 0,8019}
=0,8019

(A™) ={3,3725; 0,8888; 1,8372; 0,8875; 0,8019}

d) Mencarijarak alternatif A; dengan solusi

ideal positif dan jarak alternatif A; dengan

solusi ideal negatif berdasarkan persamaan:
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i nilai DF-
Mencari nilai D;’: (3,054 — 2,443)2 + (0,8888 — 2,6668)2 +

D;= [(0,6123 — 0,6123)2 + (0,8875 — 1,3310)2 +
(0,8019 — 0,8019)?
Df=

=1,9316
(0,6105 — 3,054)2 + (2,6668 — 1,7776)% +

(1,8372 — 1,2246)2 + (3,5495 — 2,2185) +
(16035 — 1,6035) (3,054 — 1,8325)2 + (0,8888 — 1,3332)2 +

D;= [(0,6123 — 1,8372)2 + (0,8875 — 3,5495)2 +
(0,8019 — 1,6035)?

= (-1,7416)
Di= =3.3043
(0,6105 — 2,443)2 + (2,6668 — 2,6668)2 + - -
(1,8372 — 0,6123)2 + (3,5495 — 1,3310)2 + (3,054 —0,6105)* + (0,8888 —1,7776)° +
) J ) ) —_ _ 2 _ 2
(1,6035 — 0,8019)? D;= [(0,6123 — 1,8372)2 + (0,8875 — 2,2185)2 +
(0,8019 — 1,6035)2
=1,9252
=1,5974
D5 =
D3 = (3,054 — 2,443)2 + (0,8888 — 0,8888)2 +
(0,6105 — 1,8235)2 + (2,6668 — 1,3332)2 + (0,6123 — 0,6123)% + (0,8875 — 0,8875)% +=
(1,8372 — 1,8372)2 + (3,5495 — 3,5495)2 + (0,8019 — 0,8019)?
(1,6035 — 1,6035)? 0,6109
=0,5541
e) Mencari nilai preferens untuk setiap
+—
Dy= alternatif (Vi) dengan persamaan sebagai
(0,6105 — 0,6105)2 + (2,6668 — 1,7776)2 + berikut:
(1,8372 — 1,8372)% + (3,5495 — 2,2185)2 +
(1,6035 — 1,6035)2 b-
= 1.6006 Wy
—1,9333
V, =——F———7=0,5260
(0,6105 — 2,443)2 + (2,6668 — 0,8888)2 + 17 (-19333)+(-1,7416)
D= [(1,8372 — 0,6123)2 + (3,5495 — 0,8875)2 + Los1e
— 2 V, = ———=0,5008
(1,6035 - 0,8019) 27 19316+1,9252 '
= 2.9591 V, = —2 __ — 08563
3,3043+0,5541
V, = " =0,4994
1,5974+1,6006
Mencari nilai D;” Vo =—28% _-01711
0,6109+2,9591
(3,054 — 3,054)2 + (0,8888 — 1,7776)2 +
Dy= [(0,6123 — 1,2246)2 + (0,8875 — 2,2185)2 +
(0,8019 — 1,6035)? Hasil lengkap seperti pada tabel di bawah ini:

=(-1,9333)
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Tabel 3 Hasil peringkat

Alternatif Nilai
V1 = (Aditya Putra) 0,5260
V2 = (Karyana) 0,5008
V3 = (Supriadi) 0,8563
V4 = (Angga) 0,4994
V5 = (Bokiwae) 0,1711

Dari penghitungan di atas didapat hasil
penilaian terbesar ada pada V3 yaitu karyawan
ke 3 (Supriadi) dengan nilai preferensi 0,8563
sehingga karyawan ke 3 (Supriadi) layak atau
dapat dijadikan alternatif paling tepat dalam
pemilihan alternatif yang terpilih. Dan dapat
disimpulkan hasil perhitungan metode
TOPSIS yang memiliki nilai tertinggi adalah
supriadi  perolehan nilai 0,8563 dan berhak
direkomendasikan sebagai karyawan yang
mendapatkan rewards dari perusahaan.

3. PERANCANGAN APLIKASI

uc Use Case Pemberian Bonus Karyawan/

spkpemberian bonus karyawan

kelola data karyawan

kelola data kriteria

«include»

Sl

V\T\ . «incTuEé» S~oo
\ N

Admin

elola data konversi

N f
nilai

\ ~
NI
\«mclude»\
\
\

«includex
\

kelola data laporan
penilaian

Gambar 1. Perancangan Aplikasi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi beserta tampilan design,
yang

sistem pemberian

berikut ini  tampilan ada dalam
rewards

TOPSIS

aplikasi

karyawan menggunakan metode

sebagai berikut:

Gambar 2. Implementasi Sistem

Adapun Hasil dari Implementasi Sistem yang
telah dibuat adalah:

Gambar 3. Hasil Implementasi Sistem

Menu halaman laporan akhir adalah
halaman yang menjelaskan hasil akhir dari
perhitungan sistem  pemberian rewards
karyawan metode TOPSIS. Dimana admin
dapat mencetak laporan akhir dari hasil
perhitungan TOPSIS.

5. KESIMPULAN

Penerapan sistem pemberian rewards
metode TOPSIS terbukti lebih efektif untuk
membantu manager untuk memberikan re-
wards kepada karyawan karena pemberian bobot
lebih objektif dan menggunakan nilai yang sesuai
dengan kehidupan sehari-hari.
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Kinerja  sistem pemberian rewards
metode TOPSIS terbukti lebih meningkat dan
mampu mengatasi masalah pemberian rewards
karyawan karena memberikan sebuah alat ukur
untuk melakukan seleksi pemberian rewards
karyawan dengan pendekatan metode ilmiah,
dari hasil pengujian manual memperoleh hasil
akurasi 91,66% dan dibandingkan pengujian
dengan metode TOPSIS memperoleh hasil
akurasi 92,08% dari 12 kali rewards yang
diberikan dalam 1 tahun.
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